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Analysis of  economic feasibility is one of several feasibility used to determine the system of Information Technology (IT) 
which is considered to be implemented, Writing this paper aims to quantify the cost and benefits of the booking  application 
materials persediaan fried chicken that was developed using the website to be used by PT. xyz. The method used is Cost 
Benefis Analysis (CBA) with some variants namely the payback period, return on investment (ROI), Net precent value 
(NPV) and internal rate of return (IRR) of the analysis conducted is expected to conclude whether the application of IT-
based the  
website deserves to be implemente. 
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1. PENDAHULUAN  
 Rencana pemakaian teknologi informasi pada orgnisasi berarti menyediakan perangkat keras 
maupun perangkat lunak teknologi informasi itu sendiri, yang berarti ada biaya yang harus dikeluarkan 
oleh organiasi. Biasanya suatu organisasi akan dapat menilai secara langsung berapa biaya untuk 
menghasilkan suatu produk teknologi informasi, sehingga dapat dihitung tingkat manfaat (keuntungan) 
atau kapan kembali modal yang telah ditanamkan, semua bisa dihitung dengan baik. 
 Di bidang teknologi informasi, output yang dihasilkan dari investasi ini tidak dapat secara 
langsung dirasakan. Misalnya dengan menggunakan komputer, pelayanan jadi meningkat. Bagaimana 
menilai pelayanan secara kuantitatif ? sulit. Investasi teknologi informasi yang membutuhkan biaya cukup 
besar, ibarat fenomena gunung es, yaitu memiliki  manfaat yang tidak nyata (intangible benefit) lebih 
banyak dari pada manfaat yang nyata (tangible benefit).  Investasi dibidang teknologi informasi dapat 
diukur dengan menilai apakah teknologi informasi tersebut benar-benar membantu kegiatan bisnis 
organisasi atau tidak, apakah penggunaannya sudah efisien dan efektif. 
  
 
2. TELAAH LITERATUR  
 
2.1 Kelayakan Ekonomis   
 Kelayakan ekonomis  diartikan  suatu analisis cost benefit,  pengembangan teknologi informasi 
merupakan suatu investasi, investasi berarti pengadaan sumber daya untuk mendapatkan manfaat masa 
mendatang, manfaat yang diberikan berupa penghematan, jika manfaat yang dihasilkan lebih kecil dari 
investasi yang telah dikeluarkan, berarti teknologi informasi yang dikembangkan tidak layak secara 
ekonomis, oleh karena itu, sebelum teknologi informasi dibangun harus dihitung kelayakan ekonomisnya, 
Teknik untuk menilai ini disebut dengan analisis biaya manfaat (Cost benefit analysis), untuk melakukan 
Analisis biaya manfaat diperlukan dua komponen yaitu komponen biaya dan komponen manfaat. [3] 
 
 
2.2 Komponen Biaya  
 Biaya yang berhubungan dengan pengembangan sistem informasi dapat diklasifikasikan ke 
dalam 4 katagori utama, yaitu : [4] 
a. Biaya pengadaan (procurement cost) 
 Adalah semua biaya yang terjadi sehubungan dengan memperoleh perangkat keras.yang 
temasuk biaya pengadaan diantaranya adalah : 
1. Biaya konsultasi pengadaan perangkat keras 
2. Biaya pembelian atau sewa beli (leasing) perangkat keras 
3. Biaya instalasi perangkat keras 
4. Biaya ruangan untuk perangkat keras (perbaikan ruangan, pemasangan AC) 
5. Biaya modal untuk pengadaan perangkat keras 
6. Biaya yang berhubungan dengan manajemen dan satff untuk pengadaaperangkat keras  
 
b. Biaya persiapan operasi (start-up cost) 
 Adalah semua biaya untuk membuat sistem siap untuk dioperasikan.yang termasuk biaya 
persiapan diantaranya adalah : 
1. Biaya pembelian perangkat lunak sistem 
2. Biaya instalasi peralatan komunikasi (misal sambungan telpon) 
3. Biaya persiapan personil 
4. Biaya reorganisasi 
5. Baiaya manajemen staff yang dibutuhkan dalam kegiatan persiapan operasi. 
 
c. Biaya proyek (project-related cost) 
 Adalah semua biaya untuk mengembangkan sistem termasuk penerapannya.yang termasuk 
biaya proyek diantaranya : 
1. Biaya dalam tahap analisis sistem 
2. Biaya dalam tahap disain sistem 
3. Biaya dalam tahap penerapan sistem 
 
d. Biaya operasi (ongoing cost) dan biaya perawatan (maintenance cost) 
 Biaya operasi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengoperasikan sistem supaya sistem 
dapat beroperasi, sedangkan biaya perawatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk merawat sistem dalam 
masa operasinya.  
  
2.3 Komponen Manfaat  
              Manfaat yang didapat dari teknologi informasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Manfaat mengurangi biaya 
b. Manfaat mengurangi kesalahan-kesalahan 
c. Manfaat meningkatkan kecepatan aktivitas 
d. Manfaat meningkatkan perencanaan dan pengendalian manajemen 
 Manfaat teknologi informasi dapat juga diklasifikasikan dalam bentuk : [3] 
a. Keuntungan berujud (tangible benefits), Adalah keuntungan yang berupa penghematan-penghematan 
atau peningkatan peningkatan, di dalam perusahaan yang dapat diukur kuantitas dalam bentuk satuan nilai 
uang.  
b. Keuntungan tidak berujud (intangible benefits), Adalah keuntungan-keuntungan yang sulit atau tidak 
mungkin diukur dalam bentuk  satuan nilai uang, misalnya seperti kualitas kerja yang lebih baik. 
 
2.4 Alat Bantu Pengembangan Teknologi Informasi 
a. PHP 
PHP (PHP :  Hypertext Preprocessor) adalah bahasa web server side yang bersifat open source. Bahasa 
PHP menyatu dengan script HTML yang sepenuhnya dijalankan pada server).[1] 
b. MySQL 
MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP mengunakan perintah Query dan Excape 
character yang sama dengan PHP. PHP memang mendukung jenis database tetapi untuk membuat sebuah 
website yang dinamis dan selalu up to date, MySQL merupakan pilihan database tercepat saat ini.[1] 
c. XAMPP 
Xampp adalah paket program web lengkap yang dapat dipakai untuk belajar pemograman web, khususnya 
PHP dan MySQL.[5] 
 
d. HTML 
HTML adalah sebuah jenis text dokumen khusus yang digunakan oleh web browser untuk 
mempresentasikan text dan gambar.[5] 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Analisis Biaya Manfaat (Cost Benefit Anlysis/CBA) 
 Setelah komponen-komponen biaya dan manfaat telah dapat diidentifikasi, selanjutnya analisis 
biaya/manfaat ini dapat dilakukan untuk menentukan apakah proyek sistem informasi ini layak atau tidak. 
Didalam analisis suatu investasi, terdapat dua aliran kas, yaitu aliran kas keluar (cash outflow) dan aliran 
kas masuk (cash inflow). Aliran kas keluar terjadi karena pengeluaran uang untuk biaya investasi. 
 Aliran kas masuk terjadi dari manfaat yang dihasilkan oleh investasi. Aliran kas masuk ini 
sering dihubungkan dengan Proceed, yaitu keuntungan bersih sesudah pajak ditambah dengan depresiasi 
(bila depresiasi dimasukan dalam komponen biaya). 
 Terdapat beberapa metode untuk melakukan analisis biaya manfaat, diantaranya sbb : 
a. Metode periode pengembalian (payback period) 
 Metode ini menilai proyek investasi dengan dasar lamanya investasi tersebut dapat tertutup 
dengan aliran kas masuk. Metode ini tidak memasukan faktor bunga kedalam perhitungannya 
b. Metode penngembalian investasi (Return Of Investment) 
 Metode penngembalian investasi digunakan untuk mengukur prosentase manfaat yang 
dihasilkan oleh proyek dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkannya. Return on investment (ROI) dari 
suatu proyek investasi dapat dihitung dengan rumus :  
 
             Total manfaat - total biaya 
 ROI = ----------------------------- 
                     Total biaya 
 
c. Metode nilai sekarang bersih (Net Present Value)  
 Metode payback period dan return on investment tidak memperhatikan nilai waktu dari uang 
satu rupiah nilai uang sekarang lebih berharga dari satu rupiah nilai uang dikemudian hari. Mengapa?, 
Karena uang itu dapat diinvestasikan atau ditabung atau didepositokan dalam jangka waktu tertentu dan 
akan mendapatkan bungannya. Metode nilai sekarang bersih/net present value (NPV) merupakan metode 
yang memperhatikan nilai waktu   dari uang. Metode ini menggunakan suku bunga diskonto yang akan 
mempengaruhi proceed atau arus dari uangnya. NPV dapat dihitung dari selisih nilai proyek pada awal 
tahun dikurangi dengan total proceed tiap-tiap tahun yang dinilai uangkan ke tahun awal dengan tingkat 
bunga diskonto.[7] 
 
Rumus NPV adalah sbb: 
                                      Proceed 1    Proceed 2       Proceed n 
NPV = - nilai proyek + ----------- + ----------- + ... ----------- 
                                      ( 1 + i )1      ( 1 + i )2         ( 1 + i )n 
Keterangan : 
NPV : Net Present value 
i : Tingkat bunga diskonto diperhitungkan 
n : Umur proyek investasi 
 
d. Metode tingkat pengembalian internal (Internal Rate of Return) 
 Metode tingkat pengembalian internal juga merupakan metode yang memperhatikan nilai waktu 
dari uang. Pada metode NPV tingkat bungan yang diinginkan telah ditetapkan sebelumnya, sedang pada 
metode tingkat pengembalian internal/internalrate of return (IRR) ini, justru tingkat bunga tersebut yang 
akan dihitung. Tingkat bunga yang akan dihitung ini merupakan tingkat bunga yang akan menjadikan 
jumlah nilai sekarang dari tiap-tiap proceed yang didiskontokan dengan tingkat bunga tersebut sama 
besarnya dengan nilai sekarang dari initial cash outflow (nilai proyek). 
 
Rumus interpolasi : 
                   (i2 - i1) x NPV1 
IRR = i1 + ------------------- 
                    NPV1 - NPV2 
 
Keterangan : 
i1 : Tingkat bunga pertama yang menyebabkan nilai NPV positip 
i2 : Tingkat bunga kedua yang menyebabkan nilai NPV negatip 
NPV1 : NPV positip dengan tingkat bunga i1 
NPV2 : NPV positip dengan tingkat bunga i2 
  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Profil 
 Perusahaan PT.xyz salah satu perusahaan yang memperkenalkan konsep restoran cepat saji 
berbahan dasar ayam melalui merek dagang Fried Chicken. Perusahaan telah berhasil menarik minat 
publik dengan produk dan layanan berkualitas dan berhasil  menjadikan sajian ayam goreng sebagai usaha 
makanan cepat saji di Indonesia. Perusahaan ini mempunyai 9 store  di kota Palembang. Sistem yang 
digunakan PT. xyz yang dipakai oleh store pada proses pemesanan bahan persediaan masih menggunakan 
Form Request yaitu formulir pemesanan bahan persediaan dengan cara mengisi formulir untuk memesan 
bahan persediaan, sehingga memerlukan waktu yang lama dalam proses pemesanan. Demikian juga 
halnya, mana kala PT. xyz ingin mengisi stok bahan persediaan, harus mengirim form request ke 
distribusi pusat. Dengan usulan teknologi informasi yang baru maka dibuatlah aplikasi website yang dapat 
membantu dalam proses pemesanan bahan persediaan baik oleh store yang ada di Palembang maupun PT. 
xyz memesan ke distribusi pusat. 
Dalam menjalankan aktivitasnya kedepan PT. Xyz menggunakan teknologi informasi yang disebut 
”Aplikasi Pemesanan bahan persediaan” yang berbasis website. Aplikasi ini terdapat 6(enam) fitur inti 
yang dapat di akses/digunakan oleh 3(tiga) user, yaitu kelompok store, gudang wilayah dan supplier 
(distribusi pusat), yang terbagi dalam fitur-fitur sbb: 
 
a. Fitur permintaan bahan persediaan. 
Fitur ini ada pada layer store dapat melayani permintaan bahan persediaan yang dilakukan oleh para store 
ke PT.xyz, setelah pemesanan selesai dapat mencetak daftar permintaan bahan persediaan yang telah 
diajukan. 
 
b. Fitur penerimaan permintaan bahan persediaan. 
Fitur ini ada pada layer PT.xyz yang berfungsi dapat melihat daftar para store yang mengajukan 
permintaan bahan persediaan ke PT.xyz. 
 
c. Fitur pemenuhan permintaan bahan persediaan. 
Fitur ini ada pada layer PT.xyz yang digunakan untuk mengisi data-data pemenuhan permintaan ke para 
store yang meminta. 
 
d. Fitur permintaan pengisian stok bahan persediaan. 
Fitur ini ada pada layer PT.xyz dapat mengirim permintaan pengisisan stok bahan persediaan yang 
dilakukan oleh PT.xyz ke pusat, setelah permintaa selesai dapat mencetak daftar permintaan stok bahan 
persediaan yang telah diajukan. 
 
e. Fitur penerimaan permintaan stok bahan persediaan. 
Fitur ini ada pada layer Pusat yang berfungsi dapat melihat daftar stok bahan persediaan yang diajukan 
oleh PT.xyz. 
 
f. Fitur pemenuhan permintaan stok bahan persediaan. 
Fitur ini ada pada layer pusat yang digunakan untuk mengisi data-data pemenuhan permintaan stok bahan 
persediaan yang diminta PT.xyz. 
 
4.2 Investasi Teknologi Informasi 
 Untuk membangun ”Aplikasi Pemesanan bahan persediaan” berbasis website, diperlukan anggaran 
investasi untuk teknologi informasi, adapaun besar invesatasi yang dubutuhkan sesuai yang ditunjukkan 
pada tabel 1 berikut ini. 
 
 
Tabel 1. Investasi Teknologi Informasi 
 Keterangan Biaya 
A. Kegiatan Pengembangan  
 1. Biaya observasi 
2. Biaya Pembuatan aplikasi 6 fitur 
1,500,000 
8,000,000 
 Sub Total 9,500,000 
B. Perangkat Keras  
 1. PC (1 unit untuk Server) 
2. HP LaserJet Printer 
5,000,000 
4,000,000 
 Sub Total 9,000,000 
C. Perangkat Lunak  
 1. PHP 







 Sub Total 7,500,000 
D. Jaringan dan Internet  
 1. Bandwidch Internet 
2. Langganan URL 
10,000,000 
1,500,000 
 Sub Total 11,500,000 
 Total 37,500,000 
 
4.3 Perkiraan Biaya Berjalan 
Sistem yang telah dibangun akan terus disempurnakan sesuai dengan kebutuhan. Biaya yang  dikeluarkan 
untuk operasional dan pemeliharaan aplikasi selama 5 tahun adalah pada tabel 2. 
Tabel 2. Tabel Perkiraan Biaya Berjalan 
  Tahun ke 1 Tahun ke 2 Tahun ke 3 Tahun ke 4 Tahun ke 5 
A Biaya operasional      
 Biaya telpon 1,000,000 1,250,000 1,500,000 1,750,000 2,000,000 
 Biaya listrik 500,000 550,000 600,000 650,000 700,000 
 Biaya gaji adm. sistem 20,000,000 22,000,000 24,000,000 26,000,000 28,000,000 
B Biaya perawatan aplikasi      
 Biaya perubahan fitur aplikasi 1,000,000 0 1,500,000 0 2,000,000 
C Biaya perawatan Prkt keras      
 Biaya penambahan memory 0 0 200,000 0 250,000 
 Biaya tambah kapasitas Hdisk 0 0 200,000 0 2000,00 
 Biaya beli tinta printer 250,000 275,000 300,000 325,000 350,000 
D Biaya perawatan jaringan      
 Biaya penambahan bandwitch 500,000 750,000 1,000,000 1,250,000 1,500,000 
 Biaya sewa URL 1,000,000 1,000,000 1,250,000 1,250,000 1,500,000 
       
 Total 24,250,000 25,825,000 30,550,000 31,225,000 36,500,000 
 
4.4 Analisis Potensi Manfaat Tangible 
Pembuatan teknologi informasi membawa manfaat tangible bagi organisasi. Aplikasi peme sanan bahan 
persediaan PT.xyz,  memiliki potensi manfaat tangible seperti pada tabel 3.  
 
Tabel 3. Asumsi manfaat tangible 
Aspek Asumsi Keterangan 
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4.5 Rincian Penghematan Dari Potensi Manfaat Tangible 
Pada tabel 4 berikut dibawah ini  adalah rincian penghematan dari potensi manfaat tangible 
 
Tabel 4. Rincian Penghematan manfaat tangible 
 Tahun 

























(9 x12x25) / 
500 x 
49,000 
 Asumsi 1 store butuh 25 lembar kertas untuk laporan ( 9 store) 






















 Asumsi 1 store dalam 1 bulan menggunakan 15 pulsa (9 store) 
Penghematan Biaya 





















 Asumsi 1 store dalam 1 bulan menggunakan 15form  rgkp 4 (9 store) 
Pengurangan  kesalahan 540,000 
 
















(9 x12x5) x 
3000 
 Asumsi 1 store 5 kesalahan berkurang setiap bulan (9store) 
Total 4,644,000 5,319,000 5,988,600 6,658,200 7,327,800 
 
4.6 Analisis Potensi Manfaat Intangible 
Pembuatan teknologi informasi disamping memiliki manfaat tangible bagi organisasi juga memiliki 
manfaat intangible. Aplikasi pemesanan bahan persediaan PT.xyz,  memiliki potensi manfaat intangible 
seperti pada tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Asumsi manfaat intangible 
Aspek Asumsi Keterangan 
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4.7  Rincian Penghematan Dari Potensi Manfaat Intangible 
Pada tabel 6 berikut dibawah ini  adalah rincian penghematan dari potensi manfaat intangible 
Tabel 6. Rincian Penghematan manfaat intangible 
 Tahun 
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 Asumsi persentase menyelamatkan  konsumen yang  batal 
Total 35,640,000 44,712,000 54,432,000 55,800,000 75,816,000 
 
4.8 Penyederhanaan Tabel Biaya Manfaat 
Dari estimasi biaya investasi, biaya berjalan, manfaat tangible dan manfaat intangible maka dapat 
disederhanakan tabel biaya manfaat sesuai pada Tabel 7  berikut ini. 
                                            Tabel 7  Penyederhanaan Biaya manfaat 
                                     Total Investasi           37,500,000 
Tahun ke Manfaat Biaya Proceed Net Proceed 
1 40,284,000 24,250,000 16,034,000 14, 915,349 
2 50,031,000 25,825,000 24,206,000 20, 939,446 
3 60,420,600 30,550,000 29,870,600 24, 050,403 
4 62,458,200 31,225,000 31,233,200 23, 395,655 
5 83,143,800 36,500,000 46,643,800 32, 481,755 
Total 296,337,600 148,350,000 147,987,600 115,707,702 
 
Bunga Diskonto diambil dari BI rate saat ini sebesar 7,50% 
 
Net proceed tahun ke 1 =     16.034.000  =  14, 915,349 
     (1+0,075)1 
Net proceed tahun ke 2 =     24.206.000  =  20, 939,446 
     (1+0,075)2 
Net proceed tahun ke 3 =     29.870.600  =  24, 050,403 
               (1+0,075)3 
Net proceed tahun ke 4 =     31.233.200  =  23, 395,655 
               (1+0,075)4 
 
Net proceed tahun ke 5 =     46.643.800  =  32, 481,755 
               (1+0,075)5 
 
4.9 Periode Pengembalian (Payback Period)  
Total Investasi                 =      37,500,000 
Net proceed tahun ke 1    =     14, 915,349   - 
Sisa Investasi tahun ke 2 =      22,584,651 
Net proceed tahun ke 2   =      20, 939,446   - 
Sisa Investasi tahun ke3  =        1,645,205 
     
Periode Pengembalian =  2 Tahun + (1,645,205 / 24, 050,403) x 12 bulan 
                                       =  2 Tahun + 1 bulan 
 
4.10  Return On Investment (ROI) 
ROI =  296,337,600 – (37.500.000 + 148,350,000)   x 100%   = 
                    (37.500.000 + 148,350,000) 
                 296,337,600 - 185,850,000   x 100%    =  59% 
                           185,850,000 
 
4.11 Net Precent Value (NPV) 
NPV =    115,707,702 - 37.500.000  = 78,207,702 
  
5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  
Investasi aplikasi pemesanan bahan persediaan berbasis website yang akan dikembangkan  oleh PT.xyz 
dengan perhitungan estimasi Net precent value ternyata menguntungkan sebesar 78,207,702. 
Dioperasikan selama 5 tahun. Dengan demikian aplikasi tersebut layak untuk dikembangkan, disamping 
memberi keuntungan investasi aplikasi pemesanan, memberikan dampak yang baik terhadap institusi 
yaitu meningkatkan kualitas data, dimana dapat membantu dalam  proses pemesanan bahan persediaan 
yang secara langsung memberi dampak pelayanan yang tak pernah tertunda kepada konsumennya. 
Metode cost benefit yang digunakan tentunya masih memiliki keterbatasan dalam menentukan teknik 
yang sesuai dalam mencari value elemen yang nilainya tidak jelas. 
Sebagai saran tentunya makalah ini dapat dilanjutkan untuk manganalisis kelayakan ekonomis dengan  
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